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ABSTRACT 

 

Development, and economic growth can not be separated from the role of the banking sector. 

The banking credit distributionis one of the most common activities of major banks in 

generating profits. The data used are secondary data from Bank Indonesia. The sample in 

this study are company banking Foreign Exchange National Private registered in Bank 

Indonesia in the period 2011-2015. The analytic technique used is multiple linear regression 

using assist Statistical Package Social Sciences (SPSS) version 23.0 for windows. The results 

showed that the DPK, LDR, CAR, NPL, and NIM has a significant effect on lending in the 

company banking Foreign Exchange National Private registered in Bank Indonesia. The 

variable partial DPK (X1) and LDR (X2) have positive and significant impact on lending, 

while the CAR (X3), NPL (X4), and NIM (X5) have negative and significant impact on 

lending. 

 

Key words : Lending of Bank, DPK, LDR, CAR, NPL, and NIM

 

PENDAHULUAN  

 

Indonesia tergolong ke dalam 

negara yang mengalami perkembangan 

dan pembangunan ekonomi yang cukup 

pesat.Perkembangan dan pembangunan 

ekonomi disuatu negara sangat bergantung 

pada perkembangan dinamis yang 

merupakan sebuah kontribusi nyata dari 

sektor perbankan.Sesungguhnya dalam 

perkembangan dan pembangunan pada 

sektor perbankan dapat memberikan 

banyak kontribusi besar dalam 

menciptakan pembangunan suatu 

Negaradan kehidupan bagi masyarakatnya. 

Kini semakin berkembangnya kehidupan 

masyarakat maka ditujukan untuk dapat 

mewujudkan perekonomian masyarakat  

 

yang lebih baik lagi, melalui transaksi-

transaksi perekonomian pada suatu negara 

dengan peningkatan terhadap peran sektor 

perbankan dalam pengembangan produk 

jasanya. 

Berdasarkan Undang-Undang RI 

Nomor 10 Tahun (1998) tentang 

perbankan, bahwasannya bank adalah 

suatu badan usaha yang memiliki 

kewenangan dalam menghimpun dana dari 

masyarakat yang biasanya berbentuk 

simpanan baik dana tunai maupun non-

tunai, dan kemudian memiliki kewenangan 

dalam menyalurkan kembali dana tersebut 

kepada masyarakat dalam bentuk-bentuk 

lain yang ditujukan agar dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Dengan demikian, maka kegiatan utama 
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bank adalah sebagai media perantara 

dalam penghimpunan dan penyaluran 

danadari pihak yang memiliki kelebihan 

dana (surplus unit) kepada pihak yang 

kekurangan dana (deficit unit). 

Menurut Taswan (2010:6) bahwa 

kegiatan usaha bank adalah dalam 

menghimpun dana dari masyarakat berupa 

giro, deposito, tabungan, dan juga 

simpanan lain yang dikelolah dari pihak 

yang memiliki kelebihan dana (surplus 

unit) dan yang kemudian disalurkan 

kepada pihak yang kekurangan dana 

(deficit unit) melalui penjualan jasa 

keuangan sehingga nantinya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, pembangunan suatu 

negara dapat diwujudkan dengan adanya 

pertumbuhan dalam sektor kredit. 

Pengertian kredit menurut Siamat 

(2005:230) bahwa kredit merupakan 

penyedian uang untuk dihutangkan atau 

ditagihkan dan ditujukan untuk 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam dana antara bank dengan pihak 

lain yang mengharuskan peminjam untuk 

melunasi hutangnya dengan tambahan 

pemberian bunga. Pertumbuhan kredit 

yang baik secara langsung dapat 

membantu masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 

Setiap kegiatan perkreditan dari 

bank kepada masyarakat harus dilandasi 

dengan adanya kepercayaan, karena 

menurut Taswan (2010:309), tanpa adanya 

kepercayaan maka tidak akan terjadi 

adanya pemberian kredit oleh bank atau 

sebaliknya tidak akan ada calon nasabah 

yang menyepakati penyaluran kredit. Hal 

ini disebabkan karena pemberian kredit 

atau penyaluran kredit memiliki nilai 

ekonomi yang sama dengan yang 

dipinjamkan yang kemudian akan 

dikembalikan oleh kreditur setelah jangka 

waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan 

yang ada. 

Banyak penelitian yang membahas 

mengenai penyaluran kredit perbankan, 

namun ternyata masih ditemukan research 

gap atau perbedaan dari hasil penelitian 

terdahulu. Dalam hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Niteriasihani, dkk 

(2016) dan Martin, dkk (2014) 

menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyaluran 

kredit. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistya dan Wirakusuma 

(2013) dan Pratiwi (2014) menyatakan 

bahwa CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit, 

namun penelitian yang dilakukan oleh 

Putra dan Wirathi (2014) dan Pujiati, dkk 

(2013) menyatakan bahwa CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Hasil yang berbeda juga 

ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Niteriasihani, dkk (2016) 

dan Martin, dkk (2014) menyatakan bahwa 

NPL berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Pujiati, dkk 

(2013) menyatakan bahwa NPL tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit. 

Berdasarkan adanya research gap 

atau perbedaan pada hasil penelitian 

terdahulu tersebut maka memunculkan 

alasan peneliti dalam melakukan penelitian 

ini dikarenakan masih terdapat beberapa 

perbedaan yang terjadi diantara penelitian 

terdahulu sehingga kini peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian kembali 

dengan menguji kebenarannya.Alasan 

dalam memilih perusahaan perbankan 

swasta devisa nasional dikarenakan 

perusahaan tersebut merupakan 

perusahaan yang dapat melakukan 

transaksi valuta asing (valas), sehingga 

jika dikaitkan dengan berita dalam 

prokal.com pada 16 November 2016 

mengenai kelompok valas yang dapat 

menghambat laju pertumbuhan kredit. Hal 

ini diungkapkan oleh Ketua Dewan 

Komisioner OJK Muliaman D Hadad yang 

menjelaskan bahwa terdapat adanya 

pengaruh dari melambatnya laju 

pertumbuhan kredit yang didorong dari 

besarnya koreksi pada kredit dalam valuta 

asing (valas), sehingga dapat 

mempengaruhi kredit dalam rupiah yaitu 
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sebesar 10,5 persen. Oleh karena itu 

peneliti akan melakukan penelitian dengan 

menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non 

Performing Loan (NPL) terhadap 

pengaruh penyaluran kredit. Pada beberapa 

penelitian mengenai penyaluran kredit 

masih dirasa kurang dalam penggunaan 

variabel Net Interest Margin (NIM) 

sebagai variabel independennya.Oleh 

sebab itu, peneliti ingin menguji mengenai 

Net Interest Margin (NIM) terhadap 

pengaruh penyaluran kredit. 

 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS  

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori dasar dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan Signaling Theory 

(Teori Sinyal). Signaling Theory (Teori 

Sinyal) merupakan teori yang menyatakan 

adanya dorongan yang dimiliki oleh para 

manajer perusahaan yang memiliki 

informasi yang baik mengenai perusahaan, 

sehingga para manajer akan terdorong 

untuk dapat menyampaikan informasi 

mengenai perusahaan tersebut kepada para 

calon investor, yang bertujuan agar 

perusahaan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan tersebut melalui sinyal dalam 

pelaporan pada laporan tahunan 

perusahaan (Leland dan Pyle, 1977) dalam 

(Scott, 2012:475).  

Jika dikaitkan dalam implikasi 

pada penelitian ini bahwa teori sinyal akan 

menyatakan bahwa peran dorongan yang 

dimiliki para manajer khususnya pada saat 

manajer kredit memberikan pengaruh pada 

variabel independen terhadap penyaluran 

kredit kepada pihak debitur. Dorongan 

yang dimiliki oleh para manajer dalam 

memberikan informasi ditujukan agar 

dapat memberikan berbagai macam 

informasi antara perusahaan dengan pihak 

investor yang dapat mempengaruhi 

perusahaan agar dapat mengetahui banyak 

informasi mengenai perusahaan dengan 

prospek yang akan datang jika 

dibandingkan dengan pihak luar (investor, 

kreditor), (Minar Simanungkalit, 2009). 

Sinyal yang diberikan kepada pihak 

debitur akan dapat mengindikasi bahwa 

pihak bank dalam memberikan atau 

menyalurkan kredit dengan melihat 

terlebih dahulu kondisi perusahaan 

sehingga nantinya dalam menyaluran 

kredit akan tepat sasaran.  

Signaling Theory (Teori Sinyal) 

juga mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan.Sinyal tersebut berupa 

informasi mengenai kondisi perusahaan 

kepada pemilik ataupun pihak yang 

berkepentingan. Sinyal yang diberikan 

dapat juga dilakukan melalui 

pengungkapan informasi akuntansi seperti 

laporan keuangan, laporan apa yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik, atau 

bahkan dapat berupa promosi serta 

informasi lain yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik dari pada 

perusahaan lain. Informasi tersebut 

dijadikan sebagai sinyal yang diumumkan 

pihak manajemen kepada publik bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang baik 

dimasa depan. 

 

Kredit 

Kredit merupakan penyaluran dana 

yang dilakukan dari pihak pemilik dana 

kepada pihak yang memerlukan dana. 

Penyaluran dana yang diberikan tersebut 

didasarkan pada kepercayaan yang 

diberikan oleh pemilik dana kepada 

pengguna dana (Ismail, 2010:93). 

Sedangkan pengertian kredit menurut UU 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

pasal 1 ayat 11 adalah sebagai penyediaan 

uang atau tagihan yang berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak manajemen dalam 

melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu melalui pemberian bunga. 
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Pengaruh DPK terhadap Penyaluran 

Kredit 

Dana Pihak Ketiga merupakan 

sumber pendapatan dana terbesar di dunia 

perbankan. Dana tersebut berasal atau 

dipercayakan oleh nasabah bank dalam 

bentuk tabungan, deposito, dan giro 

(Dendawijaya, 2005:46). 

Semakin besar dana yang dihimpun 

oleh bank maka semakin besar 

kemampuan bank dalam menyalurkan 

dana tersebut kepada masyarakat dalam 

bentuk penyaluran kredit. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Niteriasihani, dkk (2016) 

dan Sulistya dan Wirakusuma (2013) yang 

menyatakan bahwa DPK memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit. 

H1 : DPK berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit. 

 

Pengaruh LDR terhadap Penyaluran 

Kredit 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang mengukur 

perbandingan antara seluruh jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank dengan dana 

yang dihimpun oleh bank. Besarnya kredit 

yang disalurkan oleh bank dipengaruhi 

oleh dana yang dihimpun oleh bank yang 

dijadikan bank sebagai sumber likuiditas, 

sehingga nantinya akan mempengaruhi 

besar kecilnya rasio LDR (Dendawijaya, 

2005:116). 

Semakin tingginya LDR akan 

menunjukkan semakin besarnya dana 

kredit yang disalurkan oleh bank dalam hal 

membayar kewajiban jangka pendeknya, 

dan sebaliknya jika semakin rendah LDR 

maka menunjukkan semakin rendahnya 

kemampuan kredit yang disalurkan oleh 

bank dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Putra dan Wirathi (2014) dan Martin, dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa LDR 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit. 

H2 : LDR berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit. 

 

Pengaruh CAR terhadap Penyaluran 

Kredit 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan seberapa besar kemapuan 

bank dalam menyediakan dana untuk 

keperluan pengembangan usaha dan 

merupakan indikator yang digunakan 

dalam melihat kemampuan bank untuk 

menutupi penurunan aktivanya sebagai 

akibat dari kerugian-kerugian bank yang 

disebabkan oleh aktiva yang berisiko 

(Dendawijaya, 2005:121). 

Semakin besarnya CAR maka akan 

menunjukkan semakin baiknya kondisi 

bank dalam menyediakan dana 

permodalan bagi masyarakat, sehingga 

semakin besar pula kemampuan bank 

dalam memberikan penyaluran kredit. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Niteriasihani, dkk (2016) dan Martin, dkk 

(2014) yang menyatakan CAR bahwa 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit. 

H3 : CAR berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit. 

 

Pengaruh NPL terhadap Penyaluran 

Kredit 

Non Performing Loan (NPL) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kualitas kinerja bank dalam 

mengindikasi adanya masalah kegagalan 

debitur pada pengembalian pinjaman atau 

kredit yang disebut dengan kredit macet 

(Yuwono, 2012). 

Semakin besarnya NPL maka akan 

menunjukkan semakin buruknya kualitas 

bank karena adanya faktor kredit 

bermasalah dalam transaksi pada bank 

yang menyebabkan menurunnya 

penyaluran kredit tersebut. Pernyataan ini 

didukung dari fenomena yang ada dan dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Putra dan Wirathi (2014) dan Martin, dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa NPL 
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memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit. 

H4  : NPL berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit. 

 

Pengaruh NIM terhadap Penyaluran 

Kredit 

Net Interest Margin (NIM) 

merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya sehingga 

dapat menghasilkan pendapatan bunga 

bersih yang dilihat dari kinerja bank dalam 

menyalurkan kredit, mengingat 

pendapatan operasional bank tergantung 

dari selisih bunga kredit yang disalurkan 

(Sigit, 2013). 

Semakin besar NIM maka 

menunjukkan semakin besarnya 

pendapatan bunga yang diperoleh dari 

aktiva produktif yang dikelola oleh bank 

dari penyaluran kredit.Pernyataan ini tidak 

didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Martin, dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa NIM memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap penyaluran kredit. 

H5 : NIM berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit. 

 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan Perusahaan Perbankan 

Swasta Nasional.Penggunaan sampel pada 

penelitian ini yaitu dengan data kuantitatif 

dengan data yang diukur menggunakan 

skala numerik.Dalam hal ini data yang 

digunakan untuk penelitian ini yaitu 

dengan data sekunder. 

Dalam teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Yang dimana metode 

ini dalam pengambilan sampelnya 

berdasarkan pada suatu kriteria atau ciri  

 

khusus yang terdapat dalam sampel 

penelitian. Beberapa kriteria yang 

digunakan dalam sampel adalah sebagai 

berikut : (1) Perusahaan Perbankan Swasta 

Devisa Nasional yang telah menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut 

selama 5 tahun yaitu pada periode 2011-

2015, (2) Perusahaan Perbankan Swasta 

Devisa Nasional yang menyediakan 

laporan keuangan tahunan yang 

dibutuhkan oleh peneliti pada 

penelitiannya selama periode 2011-2015, 

dan (3) Perusahaan Perbankan Swasta 

Devisa Nasional yang tidak termasuk 

dalam perusahaan perbankan syariah. 

 

Penyaluran Kredit 
(Y)

DPK (X1)

LDR (X2)

CAR (X3)

NPL (X4)

NIM (X5)

H2

 
 H1 

H3

 
 H1 

H4

 
 H1 

H1

 
 H1 

H5

 
 H1 
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Data Penelitian 

Penggunaan data pada penelitian 

ini yaitu dengan data sekunder yang 

diperoleh melalui laporan keuangan 

tahunan bank yang telah dipublikasikan 

dalam Bank Indonesia.Laporan keuangan 

ini diperoleh melalui website 

www.bi.go.id. Melalui website tersebut 

peneliti mengunduh laporan keuangan 

tahunan bank yang menggunakan data 

laporan keuangan pada tahun 2011 hingga 

tahun 2015. 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu melalui studi 

pustaka, dengan mengkaji buku-buku yang 

sesuai dengan teori dalam penelitian ini, 

jurnal, literatur, dan sumber-sumber lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Sehingga nantinya akan diperoleh 

landasan teoritis secara komprehensif yang 

terkait dengan penelitian ini, serta data 

utama yang diperlukan yaitu dari laporan 

keuangan tahunan bank yang berupa 

neraca, laporan laba rugi, dan perhitungan 

melalui rasio keuangan dalam laporan 

keuangan yang telah dipublikasikan oleh 

masing-masing bank dalam www.bi.go.id. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

dependen yaitu Penyaluran Kredit dan 

variabel independen yaitu Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), dan Net 

Interest Margin (NIM) 

 

Definisi Operasional Variabel 

Penyaluran Kredit (Y) 

Penyaluran kredit didefinisikan 

sebagai total dana yang disalurkan oleh 

bank kepada masyarakat dengan tujuan 

agar masyarakat dapat meningkatkan taraf 

hidupnya. Penyaluran dana tersebut 

dilakukan oleh bank dengan tujuan bank 

meminta imbalan atas penyaluran dana 

tersebut berupa bunga yang dibayarkan 

kepada peminjam setiap bulannya. Dengan 

begitu, maka bank akan dapat melakukan 

pembiayaan pada setiap kegiatan 

operasionalnya. Besar kecilnya pemberian 

kredit yang diberikan oleh bank dapat 

dilihat melalui laporan keuangan tahunan 

bank pada bagian ikhtisar untuk data 

keuangan dalam posisi pada kolom neraca. 

Pada penelitian ini, penyaluran kredit 

dapat dilihat dengan persamaan : 

 
𝑃𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 (𝐿𝑛𝑃𝐾)
= 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

 

Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1) 

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah 

dana yang berasal atau dipercayakan oleh 

masyarakat luas untuk disimpan dananya 

pada bank dalam bentuk tabungan, giro, 

dan deposito sehingga dapat mengukur 

keberhasilan bank dalam pembiayaan 

operasionalnya. Pada penelitian ini, Dana 

Pihak Ketiga dapat diukur dengan 

menggunakan rumus : 
 

𝐷𝑃𝐾 (𝐿𝑛𝐷𝑃𝐾) = 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

adalah rasio yang mengukur antara 

besarnya seluruh volume kredit yang akan 

disalurkan oleh bank kepada masyarakat 

dengan jumlah penerimaan dana dari 

berbagai sumber pemberi dana. Hal ini 

berarti bahwa LDR merupakan rasio 

keuangan pada perusahaan perbankan 

yang akan berhubungan dengan aspek 

likuiditas. Rasio dalam perhitungan LDR 

memiliki fungsi penting yaitu untuk dapat 

mengetahui dan menilai mengenai 

seberapa besar bank memiliki kondisi yang 

sehat pada saat menjalankan operasi atau 

kegiatan usahanya. Dengan kata lain, 

bahwa LDR difungsikan sebagai suatu 

indikator dalam mengetahui seberapa 

besar tingkat kerawanan dalam suatu bank. 

Perolehan rasio LDR dapat ditemukan 

dalam laporan keuangan tahunan bank 

pada posisi kolom rasio keuangan. Pada 

penelitian ini, Loan to Deposit Ratio dapat 

diukur dengan menggunakan rumus : 
 

http://www.bi.go.id/


 

7 
 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

 

Capital Adequancy Ratio (CAR) (X3) 

Capital Adequancy Ratio (CAR) 

adalah rasio permodalan yang 

menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam menunjukkan 

kemampuan pada bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan dalam 

pengembangan usaha serta untuk 

menampung seberapa besar kemungkinan 

rasio kerugian yang diakibatkan dalam 

operasi pada bank. Menurut Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 

pasal 2 ayat 1 dicantumkan bahwa dalam 

bank wajib untuk menyediakan modal 

minimum sebesar 8 persen dari aset 

tertimbang menurut resiko (ATMR). 

Dalam PBI (2008) menjelaskan bahwa 

CAR merupakan rasio yang 

memperlihatkan seberapa besar jumlah 

seluruh aktiva pada bank yang 

mengandung resiko yang akan ikut serta 

untuk dibiayai dari modal sendiri 

disamping dengan memperoleh dana-dana 

dari sumber-sumber di luar bank.Pada 

penelitian ini, Capital Adequancy Ratio 

dapat diukur dengan menggunakan rumus: 
 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100% 

 

Non Performing Loan (NPL) (X4) 

Non Performing Loan (NPL) atau 

biasa disebut dengan kredit bermasalah. 

NPL adalah salah satu cara yang 

digunakan untuk dapat menilai kualitas 

kinerja pada bank. Hal ini berarti bahwa 

NPL merupakan salah satu cara yang 

digunakan dalam mengindiksasi bahwa 

adanya masalah dalam bank yang dimana 

jika permasalahan tersebut tidak segera 

mendapatkan solusi dan tidak segera 

diselesaikan maka akan berdampak bahaya 

pada bank. Dalam peraturan Bank 

Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 

menyatakan bahwa pada rasio kredit 

bermasalah atau biasa disebut dengan Non 

Performing Loan dinyatakan tidak 

diperbolehkan melebihi 5 persen adanya 

faktor kredit bermasalah dalam transaksi 

pada bank. Nilai pada rasio NPL 

menggunakan periode t-1 untuk 

menggunakan periode dalam tahun 

sebelumnya.Perolehan rasio NPL dapat 

ditemukan dalam laporan keuangan 

tahunan bank pada posisi kolom rasio 

keuangan. Pada penelitian ini, Non 

Performing Loan dapat diukur dengan 

menggunakan rumus : 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ (𝑁𝑃𝐿)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
× 100 

 

Net Interest Margin (NIM) (X5) 

Net Interest Margin (NIM) atau 

biasa disebut dengan margin bunga bersih 

adalah pengukuran perbedaan antara 

pendapatan bunga yang dihasilkan oleh 

bank atau lembaga keuangan lain dengan 

nilai bunga yang telah dibayarkan kepada 

pemberi pinjaman terhadap jumlah bunga 

produktif aset. Dalam hal ini biasanya 

dapat dinyatakan sebagai prosentase dari 

bagaimana lembaga keuangan yang 

memperoleh pinjaman dalam kurun waktu 

periode dengan aset lain yang dapat 

dikurangi dengan bunga yang dibayarkan 

atas dana pinjaman yang kemudian dibagi 

dengan jumlah rata-rata atas aktiva tetap 

dalam pendapatan yang telah diperoleh 

dalam jangka waktu tersebut. 

Pada dasarnya konsep untuk NIM 

yaitu untuk menyebarkan bunga bersih 

yang penyebarannya dengan menggunakan 

perhitungan selisih rata-rata nominal 

antara pinjaman dengan suku bunga 

pinjaman tanpa adanya pertimbagan jika 

pada kenyataannya aktiva produktif dan 

dana yang dipinjamkan dapat dijadikan 

sebagai alat pengukur yang berbeda. Hal 

ini dapat berdampak bahwa terkadang 

NIM akan memiliki nilai yang lebih tinggi 

atau sebaliknya dari pada jumlah 

penyebaran bunga bersih. Pada penelitian 

ini, Net Interest Margin dapat diukur 

dengan menggunakan rumus : 

 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% 
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Alat Analisis 

Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan beberapa variabel 

independen yang pengujiannya 

menggunakan menggunakan lebih dari dua 

variabel independen yaitu Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio 

(LDR),Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), dan Net 

Interest Margin (NIM) terhadap 

penyaluran kredit. Oleh sebab itu peneliti 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan persamaan 

kuadrat terkecil (Ordinary Least Square – 

OLS). 

Tujuan dari dilakukannya analisis 

regresi yaitu untuk mengetahui seberapa 

besar adanya keterkaitan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen. 

 
Y = b0 + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4.X4 + b5.X5 + ℮ 

 
 
 

Keterangan : 

Y = Penyaluran Kredit 

X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 

X2 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X3 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X4 = Non Performing Loan (NPL) 

X5 = Net Interest Margin (NIM) 

℮ = Variabel Residual 

b0 =  Konstanta 

b1-5 = Koefisien regresi dari masing-

masing variabel independen 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

merupakan suatu analisis yang 

mendeskripsikan suatu fenomena atau 

karakteristik dari data yang dapat dilihat 

dari jumlah data, nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, minimum, dan maksimum 

dari variabel. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PENYALURAN 

KREDIT 
50 14.501 19.644 16.92798 1.306740 

DPK 50 14.794 19.928 17.12086 1.286746 

LDR 50 .743 .898 .82562 .041907 

CAR 50 .094 .465 .15720 .053653 

NPL 50 .215 13.494 2.60324 2.562724 

NIM 50 .018 .130 .06446 .021738 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan tabel 1 mengenai hasil 

uji statistik deskriptif dari variabel 

penyaluran kredit bahwa 50 sampel 

Perusahaan Perbankan Swasta Devisa 

Nasional dari tahun 2011-2015 

menyatakan bahwa nilai minimum 

variabel penyaluran kredit yaitu sebesar 

14,501 yang dimiliki oleh Bank QNB 

Kesawan, Tbk tahun 2011 dengan nilai 

nominal dalam jutaan rupiah sebesar 

1.983.974, sedangkan nilai maksimum 

variabel Penyaluran Kredit yaitu sebesar 

19,644 yang dimiliki oleh Bank Central 

Asia, Tbk tahun 2014 dengan nilai 

nominal dalam jutaan rupiah sebesar 

339.859.068. Nilai rata-rata (mean) 
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keseluruhan dari penyaluran kredit periode 

tahun 2011-2015 sebesar 16,92798 dengan 

standar deviasi keseluruhan sebesar 

1,306740. Nilai mean yang nilainya lebih 

besar dibandingkan dengan standar deviasi 

menunjukkan bahwa sebaran data 

tergolong baik yang dikarenakan data tidak 

terlalu bervariasi. 

Nilai minimum variabel DPK yaitu 

sebesar 14,794 yang dimiliki oleh Bank 

QNB Kesawan, Tbk tahun 2011 dengan 

nilai nominal dalam jutaan rupiah sebesar 

2.659.553, sedangkan nilai maksimum 

variabel DPK yaitu sebesar 19,928 yang 

dimiliki oleh Bank Central Asia, Tbk 

tahun 2014 dengan nilai nominal dalam 

jutaan rupiah sebesar 451.660.016. Nilai 

rata-rata (mean) keseluruhan dari DPK 

periode tahun 2011-2015 sebesar 17,12086 

dengan standar deviasi keseluruhan 

sebesar 1,286746. Nilai mean yang 

nilainya lebih besar dibandingkan dengan 

standar deviasi menunjukkan bahwa 

sebaran data tergolong baik yang 

dikarenakan data tidak terlalu bervariasi. 

Nilai minimum variabel LDR yaitu 

sebesar 0,743 yang dimiliki oleh Bank 

Central Asia, Tbk tahun 2013, sedangkan 

nilai maksimum variabel LDR yaitu 

sebesar 0,898 yang dimiliki oleh Bank 

Danamon Indonesia, Tbk tahun 2014. 

Nilai rata-rata (mean) keseluruhan dari 

LDR periode tahun 2011-2015 sebesar 

0,82562 dengan standar deviasi 

keseluruhan sebesar 0,041907. Nilai mean 

yang nilainya lebih besar dibandingkan 

dengan standar deviasi menunjukkan 

bahwa sebaran data tergolong baik yang 

dikarenakan data tidak terlalu bervariasi. 

Nilai minimum variabel CAR yaitu 

sebesar 0,094 yang dimiliki oleh Bank 

Mutiara, Tbk tahun 2011, sedangkan nilai 

maksimum variabel CAR yaitu sebesar 

0,465 yang dimiliki oleh Bank QNB 

Kesawan, Tbk tahun 2011. Nilai rata-rata 

(mean) keseluruhan dari CAR periode 

tahun 2011-2015 sebesar 0,15720 dengan 

standar deviasi keseluruhan sebesar 

0,053653. Nilai mean yang nilainya lebih 

besar dibandingkan dengan standar deviasi 

menunjukkan bahwa sebaran data 

tergolong baik yang dikarenakan data tidak 

terlalu bervariasi. 

Nilai minimum variabel NPL yaitu 

sebesar 0,215 yang dimiliki oleh Bank 

Bumi Arta, Tbk tahun 2013, sedangkan 

nilai maksimum variabel NPL yaitu 

sebesar 13,494 yang dimiliki oleh Bank 

Mutiara, Tbk tahun 2013. Nilai rata-rata 

(mean) keseluruhan dari NPL periode 

tahun 2011-2015 sebesar 2,60324 dengan 

standar deviasi keseluruhan sebesar 

2,562724. Nilai mean yang nilainya lebih 

besar dibandingkan dengan standar deviasi 

menunjukkan bahwa sebaran data 

tergolong baik yang dikarenakan data tidak 

terlalu bervariasi. 

Nilai minimum variabel NIM yaitu 

sebesar 0,18 yang dimiliki oleh Bank 

Mutiara, Tbk tahun 2015, sedangkan nilai 

maksimum variabel NIM yaitu sebesar 

0,130 yang dimiliki oleh Bank Danamon 

Indonesia, Tbktahun 2014. Nilai rata-rata 

(mean) keseluruhan dari NIM periode 

tahun 2011-2015 sebesar 0,06446 dengan 

standar deviasi keseluruhan sebesar 

0,021738. Nilai mean yang nilainya lebih 

besar dibandingkan dengan standar deviasi 

menunjukkan bahwa sebaran data 

tergolong baik yang dikarenakan data tidak 

terlalu bervariasi. Analisis regresi 

dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen (DPK, LDR, 

CAR, NPL, dan NIM) terhadap variabel 

dependen (penyaluran kredit).Analisis 

regresi yang telah dilakukan dalam 

pengujian ini adalah model regresi linier 

berganda yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Hasil regresi 

tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut : 
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Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.188 .002  -477.848 .000 

DPK 1.000 .000 .984 10050.063 .000 

LDR 1.220 .003 .039 413.331 .000 

CAR -.011 .002 .000 -4.800 .000 

NPL .000 .000 .000 -3.604 .001 

NIM -.033 .006 -.001 -5.713 .000 

a. Dependent Variable: PENYALURAN KREDIT 

Sumber : Data diolah

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, koefisien regresi untuk LnDPK 

sebesar 1,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap penambahan Dana Pihak Ketiga 

(DPK), jika variabelnya dianggap konstan 

maka penyaluran kredit akan naik sebesar 

nilai B yakni 1,000 dan signifikan. 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

nilai t sebesar 10050,063 yang 

menunjukan adanya pengaruh positif, 

sedangkan tingkat signifikansi 0,000 yang 

berarti bahwa DPK berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0,1 

ditolak dan H1,1 diterima. 

Koefisien regresi LDR sebesar 

1,220. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan Loan to Deposit Ratio 

(LDR), jika variabelnya dianggap konstan 

maka penyaluran kredit akan naik sebesar 

nilai B yakni 1,220 dan signifikan.Nilai t 

sebesar 413,331 yang menunjukan adanya 

pengaruh positif, sedangkan tingkat 

signifikansi 0,000 yang berarti bahwa 

LDR berpengaruh secara signifikan 

terhadap penyaluran kredit. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0,2 ditolak dan H1,2 

diterima. 

Koefisien regresi CAR sebesar -

0,011. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), jika variabelnya dianggap konstan 

maka penyaluran kredit akan turun sebesar 

nilai B yakni 0,011 dan signifikan. Nilai t 

sebesar -4,800 yang menunjukan adanya 

pengaruh negatif, sedangkan tingkat 

signifikansi 0,000 yang berarti bahwa 

CAR berpengaruh secara signifikan 

terhadap penyaluran kredit. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0,3 ditolak dan H1,3 

diterima. 

Koefisien regresi NPL sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan Non Performing Loan (NPL), 

jika variabelnya dianggap konstan maka 

penyaluran kredit akan tetap sebesar nilai 

B yakni 0,000 dan signifikan. Nilai t 

sebesar -3,604 yang menunjukan adanya 

pengaruh negatif, sedangkan tingkat 

signifikansi 0,001 yang berarti bahwa NPL 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0,4 ditolak dan H1,4 

diterima. 

Koefisien regresi NIM sebesar -

0,033. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan Net Interest Margin (NIM), 

jika variabelnya dianggap konstan maka 

penyaluran kredit akan turun sebesar nilai 

B yakni 0,033 dan signifikan. Nilai t 

sebesar -5,713 yang menunjukan adanya 

pengaruh negatif, sedangkan tingkat 
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signifikansi 0,000 yang berarti bahwa NIM 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0,5ditolak dan H1,5 

diterima. 

 

Analisis Pengaruh DPK terhadap 

Penyaluran Kredit 

Berdasarkan tabel 2, dapat 

diketahui bahwa pengujian hipotesis 

pertama memberikan hasil bahwa variabel 

independen Dana Pihak Ketiga (DPK) 

memiliki nilai t 10050,063 yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap 

penyaluran kredit dan untuk nilai sig 0,000 

(kurang dari 0,05) menunjukkan tingkat 

signifikansi yang berarti berpengaruh 

secara signifikan, sehingga disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Sehingga menunjukkan 

bahwa DPK berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit pada 

Perusahaan Perbankan Swasta Devisa 

Nasional. 

Hasil yang positif dalam uji t 

menunjukkan bahwa semakin tinggi DPK 

maka akan meningkatkan penyaluran 

kredit. Hal ini menunjukkan bahwa dana 

simpanan yang diberikan oleh masyarakat 

atau nasabah dalam bentuk tabungan, giro, 

dan deposito berpengaruh terhadap jumlah 

penyaluran kredit yang disalurkan oleh 

bank. Sehingga apabila terjadi kenaikan 

dana yang dihimpun dari masyarakat maka 

akan meningkatkan jumlah penyaluran 

kredit yang diberikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Niteriasihani, dkk (2016) dan Sulistya dan 

Wirakusuma (2013) yang menyatakan 

bahwa DPK secara statistik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyaluran 

kredit. 

 

Analisis Pengaruh LDR terhadap 

Penyaluran Kredit 

Berdasarkan tabel 2, dapat 

diketahui bahwa pengujian hipotesis kedua 

memberikan hasil bahwa variabel 

independen Loan to Deposit Ratio (LDR) 

memiliki nilai t 413,331 yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap 

penyaluran kredit dan untuk nilai sig 0,000 

(kurang dari 0,05) menunjukkan tingkat 

signifikansi yang berarti berpengaruh 

secara signifikan, sehingga disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Sehingga menunjukkan 

bahwa LDR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit pada 

Perusahaan Perbankan Swasta Devisa 

Nasional. 

Hasil yang positif dalam uji t 

menunjukkan bahwa semakin tinggi LDR 

maka akan meningkatkan penyaluran 

kredit. Hal ini menunjukkan bahwa total 

kredit yang diberikan melebihi dana yang 

diterima, sehingga semakin tinggi LDR 

maka laba bank akan semakin meningkat 

dengan asumsi bank tersebut mampu 

menyalurkan kreditnya dengan efektif agar 

dana yang menganggur menjadi produktif 

sehingga dapat meningkatkan jumlah 

penyaluran kredit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Martin, dkk 

(2014) dan Putra dan Wirathi (2014) yang 

menyatakan bahwa LDR secara statistik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit. 

 

Analisis Pengaruh CAR terhadap 

Penyaluran Kredit 

Berdasarkan tabel 2, dapat 

diketahui bahwa pengujian hipotesis ketiga 

memberikan hasil bahwa variabel 

independen Capital Adequacy Ratio 

(CAR) memiliki nilai t -4,800 yang 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit dan untuk nilai sig 0,000 

(kurang dari 0,05) menunjukkan tingkat 

signifikansi yang berarti berpengaruh 

secara signifikan, sehingga disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Sehingga menunjukkan 

bahwa CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit pada 

Perusahaan Perbankan Swasta Devisa 

Nasional. 

Hasil yang negatif dalam uji t 

menunjukkan bahwa semakin rendahnya 

CAR maka akan meningkatkan penyaluran 

kredit. Hal ini menunjukkan bahwa 
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keberadaan dana permodalan yang 

disediakan oleh bank untuk disalurkan 

tidak dapat digunakan oleh bank secara 

tepat dalam membiayai aktivitas dan 

kinerja bank sebagai risiko yang besar dari 

kegiatan operasional, sehingga bank 

tidakmampu menjadikannya sebagai aktiva 

yang menguntungkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2014) dan Sulistya dan Wirakusuma 

(2013) yang menyatakan bahwa CAR 

secara statistik berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pujiati, dkk (2013) dan Putra dan Wirathi 

(2014) yang menyatakan bahwa CAR 

secara statistik tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

 

Analisis Pengaruh NPL terhadap 

Penyaluran Kredit 

Berdasarkan tabel 2, dapat 

diketahui bahwa pengujian hipotesis 

keempat memberikan hasil bahwa variabel 

independen Non Performing Loan (NPL) 

memiliki nilai t -3,604 yang menunjukkan 

pengaruh negatif terhadap penyaluran 

kredit dan untuk nilai sig 0,001 (kurang 

dari 0,05) menunjukkan tingkat 

signifikansi yang berarti berpengaruh 

secara signifikan, sehingga disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Sehingga menunjukkan 

bahwa NPL berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit pada 

Perusahaan Perbankan Swasta Devisa 

Nasional. 

Hasil yang negatif dalam uji t 

menunjukkan bahwa semakin rendahnya 

NPL maka akan meningkatkan penyaluran 

kredit. Hal ini menunjukkan bahwa NPL 

yang negatif mengindikasikan adanya 

kehati-hatian dalam penawaran kredit yang 

dilakukan oleh bank. Sehingga bank dalam 

menyalurkan kredit akan lebih tepat 

sasaran, serta bank juga dapat 

memperbaiki kualitas kredit yang 

diberikan agar tidak memunculkan adanya 

kredit bermasalah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putra dan 

Wirathi (2014) dan Martin, dkk (2014) 

yang menyatakan bahwa NPL secara 

statistik berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pujiati, dkk (2013) yang menyatakan 

bahwa NPL secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit. 

 

Analisis Pengaruh NIM terhadap 

Penyaluran Kredit 

Berdasarkan tabel 2, dapat 

diketahui bahwa pengujian hipotesis 

kelima memberikan hasil bahwa variabel 

independen Net Interest Margin (NIM) 

memiliki nilai t -5,713 yang menunjukkan 

pengaruh negatif terhadap penyaluran 

kredit dan untuk nilai sig 0,000 (kurang 

dari 0,05) menunjukkan tingkat 

signifikansi yang berarti berpengaruh 

secara signifikan, sehingga disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Sehingga menunjukkan 

bahwa NIM berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit pada 

Perusahaan Perbankan Swasta Devisa 

Nasional. 

Hasil yang negatif dalam uji t 

menunjukkan bahwa semakin rendahnya 

NIM maka akan meningkatkan penyaluran 

kredit. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen bank kurang dapat mengelola 

aktiva produktifnya dengan baik, sehingga 

bank masih belum dapat memperoleh 

pendapatan operasional dari bunga 

pemberian kredit yang disalurkan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Martin, dkk (2014) yang menyatakan 

bahwa NIM secara statistik berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

penyaluran kredit. 
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KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui serta menganalisa pengaruh 

dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), dan Net Interest Margin (NIM) 

terhadap penyaluran kredit pada 

Perusahaan Perbankan Swasta Devisa 

Nasionalyang terdaftar di Bank Indonesia 

pada tahun 2011-2015. 

Berdasarkan hasil dalam pengujian 

dengan menggunakan uji F dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil model fit. 

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian 

dengan menggunakan uji t dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil : (1) 

Variabel DPK dan LDR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyaluran 

kredit, (2) Variabel CAR, NPL, dan NIM 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit. 

Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya yaitu : (1) Terdapat 

beberapa Perusahaan Perbankan Swasta 

Devisa Nasional yang masuk dalam 

kriteria sampel namun tidak 

mempublikasikan laporan keuangan 

tahunannya secara berturut-turut, (2) Data 

laporan keuangan Perusahaan Perbankan 

Swasta Devisa Nasional yang terbatas dan 

kurang lengkap dalam 

mempublikasikannya, dan (3) Jumlah 

sampel yang dilakukan pengujian tidak 

banyak setelah dilakukan pemilihan 

sampel dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan penghapusan data 

(outlier) karena ketidaknormalan data. 

Penelitian ini jauh dari kata 

sempurna maka munculah keterbatasan 

yang telah diungkapkan diatas.Oleh karena 

itu peneliti ingin memberikan saran agar 

dapat digunakan untuk dilakukan 

penelitian selanjutnya supaya 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Adapun saran dari penelitian ini sebagai 

berikut : (1) Pemilihan sampel untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan tidak 

hanya berfokus pada Perbankan Swasta 

Devisa Nasional yang termasuk dalam 

perbankan konvensional saja, melainkan 

juga pada perbankan yang termasuk dalam 

perbankan syariah agar dapat 

membandingkan dan melihat perbedaan 

antara penyaluran kredit yang dilakukan 

pada bank konvensional dan bank syariah, 

(2) Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variabel independen 

yang lebih baru dan yang masih dianggap 

jarang untuk dilakukan pengujian oleh 

peneliti terdahulu, contohnya Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) agar nantinya dapat 

memberikan hasil yang lebih bervariasi. 
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